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Abstract

This research aims to examine teenagers' low awareness of the nature of parasocial interactions and time
management skills in consuming K-Pop content and social media, and how this can disrupt the balance of
teenagers' daily lives. The method used in this research is a descriptive quantitative method, which is known
as a traditional method because it has been used for a long time and is common in research. The population of
this research is teenage K-Pop fans who actively use social media, using non-probability sampling techniques.
The characteristics of the research subjects are teenagers aged between 12 and 22 years who are K-Pop fans
and social media users. Data was collected through a questionnaire using a Likert scale to measure parasocial
interactions and social media consumption patterns. The results showed that subjects with high social media
use had a high level of parasocial interaction. Activities such as scrolling timelines and feeds, enjoying content
for fun, and learning Korean from idol posts have a medium level of parasocial interaction. In contrast,
activities such as searching for information about idols, watching music videos, voting for idols, and watching
concerts and idol content show high to very high levels of parasocial interaction. This research reveals that
excessive social media consumption in the K-Pop context can lead to intense parasocial interactions, which
have the potential to disrupt the balance of teenagers' daily lives. It is hoped that these findings can become the
basis for efforts to increase adolescent awareness regarding time management and healthy social media
consumption.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji rendahnya kesadaran remaja terhadap sifat interaksi parasosial serta
kemampuan manajemen waktu dalam konsumsi konten K-Pop dan media sosial, dan bagaimana hal tersebut
dapat mengganggu keseimbangan kehidupan sehari-hari para remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif deskriptif, yang dikenal sebagai metode tradisional karena telah lama digunakan
dan menjadi umum dalam penelitian. Populasi penelitian ini adalah remaja penggemar K-Pop yang aktif
menggunakan media sosial, dengan teknik pengambilan sampel non probability sampling. Karakteristik subjek
penelitian adalah remaja berusia antara 12 hingga 22 tahun yang merupakan penggemar K-Pop dan pengguna
media sosial. Data dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala Likert untuk mengukur interaksi
parasosial dan pola konsumsi media sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek dengan penggunaan
media sosial yang tinggi memiliki tingkat interaksi parasosial yang tinggi. Kegiatan seperti scrolling timeline
dan feed, menikmati konten untuk bersenang-senang, serta belajar bahasa Korea dari postingan idola memiliki
tingkat interaksi parasosial kategori sedang. Sebaliknya, kegiatan seperti mencari informasi tentang idola,
menonton video musik, voting untuk idola, serta menonton konser dan konten idola menunjukkan tingkat
interaksi parasosial yang tinggi hingga sangat tinggi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa konsumsi media
sosial yang berlebihan dalam konteks K-Pop dapat menyebabkan interaksi parasosial yang intens, yang
berpotensi mengganggu keseimbangan kehidupan sehari-hari remaja. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
dasar bagi upaya peningkatan kesadaran remaja mengenai pengelolaan waktu dan konsumsi media sosial yang
sehat.

Kata Kunci: Parasocial Interaction, Penggemar K-Pop, Remaja, Media Sosial

DOI: https://doi.org/10.62260/intrend.v1i3.167 19



https://doi.org/10.62260/intrend.v1i3.167
mailto:Dianfitri880@yahoo.com1

In Trend: International Journal of Trends in Global Psychological Science and Education
Vol. 1 No. 3 Year 2024, elSSN 3031-2574

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi ditandainya dengan adanya penyebarluasan jaringan internet yang
hampir mencakup seluruh kepulauan Indonesia (Khafizah et al., 2022). Perkembangan teknologi
dalam dunia hiburan tidak hanya meningkatkan kualitas dan variasi konten yang tersedia, tetapi juga
mengubah cara seseorang mengakses dan menikmati hiburan. Perkembangan teknologi menjadi
salah satu inovasi lebih lanjut yang akan membawa pengalaman hiburan ke level yang lebih tinggi.
Seperti halnya pengunaan smartphone dan media eletronik lainnya. Pengguna media masa atau yang
biasa disebut netizen menjadi salah satu budaya popular yang berasal dari masyarakat itu sendiri.
Interaksi yang ada di media sosial menjadi salah satu komunikasi baik denga kerabat maupun dengan
artis idola, sehingga tak bisa dipungkiran istila interaksi parasosial kerap menjadi tagline bagi
pengguna media massa. “Interaksi parasosial menyerupai interaksi pribadi di mana salah satu pihak
[pelaku media] menyapa pihak lain secara langsung, menyesuaikan tindakannya dengan tanggapan
pihak lain (Hartmann, 2008).

Berkembangnya Teknologi informasi dan komunikasi, mencerminkan sikap sosial orang
dalam kehidupan dunia maya. Apalagi dengan hadirnya media sosial memudahkan penggemar
menjadi lebih dekat dengan idolanya. Media sosial yang banyak digunakan sekarang ini seperti
Twitter, Instagram, Facebook, Youtube, Tiktok yang dijadikan salah satu akses penggemar untuk
lebih dekat dengan idolanya. Selain itu juga sosial media memberikan keuntungan untuk penggemar
dan selebriti, selain itu media sosial juga dijadikan oleh selebriti sebagai media untuk
mempromosikan album, film, lagu terbaru, dan kegiatan produksi lainnya, tak terkecuali bagi industri
K-Pop. Secara keseluruhan, media sosial memainkan peran penting dalam mengembangkan dan
memperkuat posisi K-pop di industri musik global, meskipun membawa tantangan yang perlu diatasi.

Korean pop (K-Pop) merupakan bagian dari budaya populer bagian dari fenomena “Korean
Wave” atau hallyu yang hadir pada awal abad ke-21 dan berdampak kuat ke seluruh dunia.
Kehadirannya memengaruhi budaya kontemporer yang sempat berkiblat ke Barat hingga akhir abad
ke-20. Gagasan Korean Pop sendiri muncul sejak tahun 1990-an di mana budaya Korea telah tumbuh
secara global dalam bentuk kecantikan, mode, TV, musik, film serta media lainnya (Noviasyri,
2022). Fandom atau fanbase merupakan sebutan lain bagi pengemar K-POP, dalam hal ini para
pengemar k-pop sering melakukan berbagai bentuk dukungan dalam upaya mendukung idolnya,
seperti halnya membeli album, mercandise, tiket konser maupun meet and great dengan idol yang
diidolakannya (Maulida et al., 2021). Fenomena Hallyu di Indonesia menunjukkan bagaimana
budaya pop Korea telah mempengaruhi gaya hidup dan preferensi hiburan terutama dikalangan
remaja perempuan. Hal ini juga menunjukkan kekuatan media dan globalisasi dalam menyebarkan
tren budaya secara luas dan cepat.

Interaksi parasosial dalam fandom K-pop adalah fenomena kompleks yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor termasuk media sosial, strategi pemasaran, dan budaya fanatism. Interaksi parasosial

mengacu pada rasa kesadaran timbal balik palsu yang hanya dapat terjadi saat menonton. Sebaliknya,
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hubungan parasosial mengacu pada hubungan jangka panjang yang mungkin mulai berkembang
selama menonton, namun juga melampaui situasi paparan media (Dibble et al., 2016). Perkembangan
media komunikasi memberikan insight terkait bagaimana kelanjutan kajian parasocial, terlebih
penggunaan media baru sebagai sarana berkomunikasi makin untuk semakin digemari (Sadasri,
2022). Interaksi parasosial antara penggemar Kpop dengan idola yang berulang menimbulkan
hubungan antarpribadi sepihak di mana penggemar lebih tahu tentang sang idola, memberikan dasar
untuk memahami bagaimana penggemar secara potensial membentuk hubungan dan keterikatan
emosional dengan sang idola hal ini termasuk hubungan parasosial. Interaksi yang dilakukan
penggemar mencari informasi dan memahami situasi apa yang sedang terjadi terhadap idolanya
melalui media sosial yang digunakan sang idola. Media sosial merupakan media utama bagi
penggemar Kpop untuk mencari segala informasi mengenai idolanya. Penelitian ini dilakukan untuk
melihat bagaimana hubungan parasosial menumbuhkan keterikatan secara emosional pada
penggemar terhadap idolanya, yang dilakukan penggemar Kpop dalam media sosial. Interaksi yang
dilakukan empat responden menghasilkan hubungan parasosial yang terdapat keterikatan secara
emosional yaitu dengan penggemar yang merasakan ketulusan dan kaslian sang idola yang
diperlihatkan pada interaksi yang dilakukan dalam media sosial tersebut (Fitrianingsih & Kusuma,
2023).

Hubungan parasosial dianggap mulai terbentuk ketika penggemar merasa bahwa mereka
adalah teman dari karakter yang ada di media. Perasaan pertemanan ini menjadi faktor penting dalam
mengembangkan hubungan parasosial daripada hubungan interpersonal yang dilakukan secara tatap
muka. Kontak yang dilakukan secara rutin kemudian akan menyebabkan audiens berpikir bahwa
mereka memiliki kedekatan dengan persona media tersebut (Perbawani & Nuralin, 2021).
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap enam remaja, terungkap bahwa
sebagian besar waktu mereka, antara 8 jam hingga seharian penuh, dihabiskan untuk menyaksikan
konten terkait K-POP, seperti lagu, film, dan fashion. Mereka menganggap idola mereka sebagai
pasangan, teman, kakak, sumber hiburan, kebahagiaan, panutan, atau motivasi untuk semangat ketika
stres. Beberapa dari mereka rela membeli merchandise atau barang yang berhubungan dengan
idolanya sebagai bentuk dukungan terhadap karya idola mereka. Ada juga yang merasa memiliki
sifat dan wajah yang mirip dengan idolanya, meskipun warna kulitnya berbeda jauh. Mereka gemar
mengikuti gaya berpakaian idola mereka, dan ada juga yang meniru gaya hidup positif idolanya.
Kebanyakan waktu mereka dihabiskan di dalam kamar, sehingga aktivitas sosial di luar rumah
menjadi kurang terlibat.

Remaja yang memiliki aktivitas berlebihan menjadikan mereka orang yang fanatik, karena
selalu melihat sesuatu yang berkaitan dengan idola favoritnya melalui media sosial sehingga
membuatnya merasa memiliki hubungan dekat dan sangat mengenal idolanya dari gaya bahasa,
kebiasaan, penampilan dan tingkah lakunya walaupun remaja tidak berkomunikasi langsung. Hal ini

lah khasanah psikologi yang dikenal dengan istilah parasocial interaction (Raviv, 1996). Parasocial
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Interaction merupakan sebuah interaksi yang bersifat imaginary antara pengguna media dengan figur
media yang dimana penonton merasa melakukan hubungan face-to-face dengan figur media.
Parasocial interaction adalah hubungan satu arah yang dirasakan individu dengan tokoh publik atau
selebriti, di mana individu tersebut merasa memiliki keterhubungan emosional meskipun tidak ada
interaksi timbal balik. Fenomena ini sangat umum terjadi di kalangan remaja penggemar K-Pop di
media sosial, yang sering merasa dekat dengan idolanya melalui konten yang mereka konsumsi
secara rutin.

Remaja yang terlibat dalam parasocial interaction mengembangkan keterikatan emosional
yang kuat terhadap idol K-Pop mereka. Hal ini bisa mengarah pada perasaan keterasingan dari
hubungan nyata dan mengganggu perkembangan sosial yang sehat. Perasaan keterikatan yang kuat
dapat memicu perasaan cemas, stres, dan depresi ketika idol K-Pop mereka terlibat dalam skandal
atau mengalami kesulitan. Konsumsi konten K-Pop yang berlebihan dapat mengganggu kegiatan
sehari-hari seperti belajar, berolahraga, dan berinteraksi dengan keluarga serta hubungan sosial
dengan teman-teman sebayanya. Remaja yang sangat terobsesi dengan K-Pop juga akan
menghabiskan banyak uang untuk membeli merchandise, tiket konser, dan langganan konten
eksklusif. Ini bisa membebani keuangan pribadi dan keluarga. Parasocial interaction bisa
menyebabkan distorsi realitas di mana remaja mulai membandingkan kehidupan mereka dengan
kehidupan glamor idol K-Pop, yang seringkali tidak realistis dan diatur dengan cermat oleh
manajemen idol tersebut. Rendahnya kesadaran remaja tentang sifat parasocial interaction dan
kemampuan manajemen waktu untuk konsumsi konten K-Pop dan media sosial bisa dapat
menganggu keseimbangan dalam kehidupan para remaja. Pada penelitian ini penelitia berusaha
mengali masalah konsumsi media sosial para K-popers remaja dan apa saja dampaknya terhadap

kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif. Metode
kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga
sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah remaja
penggemar k-pop yang menggunakan media sosial. Teknik pengumpulan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non probability sampling. Adapun karakteristik pada
penelitian ini adalah: Remaja yang berusia antara 12 sampai 22 tahun, penggemar K-POP (Korean
lovers) yang menggunakan media sosial.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah data pribadi subjek dan
alat pengukuran, metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode skala.
Skala ini terdiri dari aitem pernyataan yang mengarah pada informasi yang akan diungkap dan

meminta subjek untuk memilih yang paling sesuai dari beberapa jawaban alternatif yang telah
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disediakan. Skala ini menggunakan skala model likert. Skala ini terdiri dari 5 pilihan jawaban yaitu
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N) Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala
disajikan dengan pernyataan yang mengandung pernyataan favorable (mendukung) dan unfavorable

(tidak mendukung).
Tabel 1 Sistem Penilaian Skala likert
Pernyataan Favourable Unfavourable
Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5

Teknik Analisa data yang diperolah dalam penelitian ini akan dianalisis dengan dengan analisa
statistik deskriptif yaitu frekuensi, persentase, median, modus, mean, standar deviasi dan varians
(Periantalo, 2016) untuk mengetahui Parasocial interaction pada remaja penggemar kpop di media
sosial twitter dan Instagram. Keseluruhan analisis ini dalam pengolahan data menggunakan bantuan

SPSS version 25 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi subjek berdasarkan media sosial yang dimiliki pada penelitian ini, responden yang
memiliki media sosial Twitter berjumlah 97 (89.0%) subjek, subjek yang memiliki media sosial
Instagram berjumlah 104 (95.4%) subjek, subjek yang memiliki media sosial Whatsapp berjumlah
92 (84.4%), subjek yang memiliki media sosial Youtube berjumlah 79 (72.5%) subjek, subjek yang
memiliki media sosial Facebook berjumlah 35 (32.1%) subjek dan subjek yang memiliki media sosial
Line berjumlah 47 (43.1%) subjek.
Deskripsi Subjek Berdasarkan Media Sosial yang Dimiliki

Pada penelitian ini, responden yang memiliki media sosial Twitter berjumlah 97 (89.0%)
subjek, subjek yang memiliki media sosial Instagram berjumlah 104 (95.4%) subjek, subjek yang
memiliki media sosial Whatsapp berjumlah 92 (84.4%), subjek yang memiliki media sosial Youtube
berjumlah 79 (72.5%) subjek, subjek yang memiliki media sosial Facebook berjumlah 35 (32.1%)
subjek dan subjek yang memiliki media sosial Line berjumlah 47 (43.1%) subjek.

Tabel 2 : Deskripsi Subjek Berdasarkan Media Sosial yang Dimiliki

Kategori
Media Sosial Jumlah Persentase Mean SE Parasocial
Interaction
Twitter 97 89.0% 62.05 Tinggi
Instagram 104 95.4% 61.88 Tinggi
Whatsapp 92 84.4% 61.97 Tinggi
Youtube 79 72.5% 61.95 Tinggi
Facebook 35 32.1% 60.66 Tinggi
Tiktok 80 73.4% 62.39 Tinggi
Line 47 43.1% 61.68 Tinggi
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai rerata atau mean berdasarkan media sosial yang dimiliki
secara keseluran subjek berjumlah 109 orang remaja maka dapat diketahui bahwa nilai mean dari
subjek yang memiliki media sosial Twitter memiliki nilai mean adalah 62.05 dengan kategori
parasocial interaction tinggi, subjek yang memiliki media sosial Instagram memiliki nilai mean
adalah 61.88 dengan kategori parasocial interaction tinggi, subjek yang memiliki media sosial
Whatsapp memiliki nilai mean 61.97 dengan kategori parasocial interaction tinggi, subjek yang
memiliki media sosial Youtube 61.97 dengan kategori parasocial interaction tinggi, subjek yang
memiliki media sosial Facebook memiliki nilai mean adalah 60.66 dengan kategori parasocial
interaction tinggi, subjek yang memiliki media sosial Tiktok memiliki nilai mean adalah 62.39
dengan kategori parasocial interaction tinggi, subjek yang memiliki media sosial Line memiiliki
nilai mean adalah 61.68 dengan kategori parasocial interaction tinggi. Dapat disimpulkan bahwa
media sosial yang dimiliki subjek memiliki parasocial interaction kategori tinggi.

Deskripsi subjek berdasarkan kegiatan yang dilakukan di media sosial

Pada penelitian ini, subjek yang mencari informasi idola berjumlah 45 (41.3%) subjek, subjek
yang menonton music video idol berjumlah 51 (46.8%) subjek, subjek yang voting idola berjumlah
1 (0.9%) subjek, subjek yang menonton konser idola berjumlah 1 (0.9%) subjek, subjek yang mencari
informasi idola, menonton music video idol, voting idola, menonton konser idola berjumlah 4 (3.7%)
subjek, subjek yang mendengarkan lagu, menonton variety show idola berjumlah 1 (0.9%) subjek,
subjek yang scroling timeline dan feed berjumlah 2 (1.8%) subjek, subjek yang hanya untuk just have
fun berjumlah 1 (0.9%) subjek, subjek yang menonton konten idola berjumlah 2 (1.8%) subjek,
subjek yang belajar bahasa korea dari postingan idola berjumlah 1 (0.9%).

Tabel 3: Deskripsi Subjek Berdasarkan Kegiatan yang Dilakukan di Media Sosial

Kegitan di Media Sosial Jumlah Persentase Mean  Kategori Parasocial

SE Interaction

Mencari informasi idola 45 41.3% 63.11 Tinggi
Menonton music video idol 51 46.8% 61.65 Tinggi
Voting idola 1 0.9% 65.00 Tinggi
Menonton konser idola 1 0.9% 62.00 Tinggi

Mencari informasi idola, menonton music video 0 L

idol, voting idola, menonton konser idola 3.7% 66.75 Sangat Tinggi
Mendengarkan Iagui,dr;];nonton variety show 1 0.9% 5700 Tinggi
Scroling timeline dan feed 2 1.8% 50.00 Sedang
Just have fun 1 0.9% 53.00 Sedang
Menonton konten idola 2 1.8% 62.00 Tinggi
Belajar bahasa korea dari postingan idola 1 0.9% 54.00 Sedang

Total 109 100%

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rerata atau mean pada kegiatan yang subjek lakukan di
media sosial yaitu subjek mencari informasi idola sebanyak 63.11 dengan kategori parasocial

interaction tinggi, subjek yang menonton music video idol nilai mean sebanyak 61.65 dengan
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kategori parasocial interaction tinggi, subjek yang melakukan kegiatan di internet untuk voting idola
nilai mean sebanyak 65.00 dengan kategori parasocial interaction tinggi, subjek yang menonton
konser idola nilai mean sebanyak 62.00 dengan kategori parasocial interaction tinggi, subjek yang
mencari informasi idola, menonton music video idol, voting idola, menonton konser idola nilai mean
sebanyak 66.75 dengan kategori parasocial interaction sangat tinggi, subjek yang mendengarkan
lagu, menonton variety show idola nilai mean sebanyak 57.00 dengan kategori parasocial interaction
tinggi, subjek yang scroling timeline dan feed nilai mean sebanyak 50.00 dengan kategori parasocial
interaction sedang, subjek yang just have fun nilai mean sebanyak 53.00 dengan kategori parasocial
interaction sedang, subjek yang menonton konten idola nilai mean sebanyak 62.00 dengan kategori
parasocial interaction tinggi dan subjek yang dilakukan untuk belajar bahasa korea dari postingan
idola nilai mean sebanyak 54.00 dengan kategori parasocial interaction sedang.

Maka dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan remaja di internet scroling timeline dan feed,
just have fun dan belajar bahasa korea dari postingan idola memiliki parasocial interaction kategori
sedang, pada remaja yang mencari informasi idola, menonton music video idol, voting idola,
menonton konser idola, dan menonton konten idola memiliki parasocial interaction kategori tinggi,
dan pada remaja mencari informasi idola, menonton music video idol, voting idola, menonton konser

idola memiliki parasocial interaction kategori sangat tinggi.

PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat beriringan dengan kebutuhan yang
semakin tinggi. Tak terkecuai pafa pada remaja penggemar K-Pop, mereka terkenal konsumtif
dengan idolanya dan rela mengeluarkan uang yang tidak sedikit untuk mendapatkan dan membeli
barang atau hal-hal yang berkaitan dengan idolanya. Hal ini dikarenakan penggemar yang sudah
memiliki rasa suka dengan idolanya sampai akhir, sehingga dengan mengoleksi barang-barang yang
berkaitan dengan idolanya dapat memenuhi kesenangan semata untuk mendapatkan kepuasan dan
bukan atas dasar kebutuhan (Jannah et al., 2024). Perilaku loyalitas yang terkait dalam karakteristik
fanatisme pengemar dapat didefinisikan menjadi empat aspek, internal involvement, external
involvement, desire to acquire dan interaction. Internal involvement merujuk pada kondisi dimana
penggemar memfokuskan waktu, energi, dan sumber daya mereka dengan cermat kepada bidang
minat tertentu. External involvement menggambarkan situasi behavioral yang berorientasi sosial,
relatif dengan bidang minat tertentu. Desire to acquire adalah karakter dimana penggemar memiliki
hasrat yang kuat untuk mendapatkan dan mengumpulkan objek kepemilikan yang berhubungan
dengan bidang minat mereka (Wulandari et al., 2023).

Tokoh-tokoh media memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan partisipan dalam penelitian
ini, dengan karakter favorit bertindak sebagai model perilaku terencana dalam situasi sosial, atau
memberikan fungsi Kkatarsis atau pelarian. Dampak dari kepentingan media khususnya yang

mencakup aspek positif dan negatif, sekali lagi model ini mungkin memberikan kerangka teoritis
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yang jelas untuk menyelidiki proses yang terlibat dalam pengembangan hubungan parasosial (Giles,
2002). Perkembangan fenomena apresiasi terhadap selebriti K-Pop yang kian membesar setiap
tahunnya tidak diimbangi dengan penelitian yang menggali aspek psychological wellbeing secara
utuh terkait hubungannya terhadap perilaku celebrity worship, sehingga pendekatan melalui
psikologis positif juga perlu dipertimbangkan untuk melihat fenomena ini. Melalui hal tersebut,
diperlukan penjelasan psikologis yang lebih luas dari sisi lain dibandingkan hanya sekedar melihat
kondisi kesehatan mental buruk dari adanya gejala dan gangguan yang dimiliki oleh para penggemar
selebriti yang melakukan pemujaan terhadap selebriti (Azzahra & Ariana, 2021; Kurtin et al., 2018).

Penggemar melibatkan diri secara mendalam dan melakukan segala aktivitas untuk memenuhi
hasrat mereka sebagai penggemar. Perhatian berlebihan pada idol membuat penggemar membentuk
perasaan ingin memiliki hubungan, koneksirdanykedekatanisecaratintim dengan idolanya (Fatimah
et al., 2021). Remaja penggemar K-Pop kerap kali mencari informasi mengenai idola mereka baik
kehidupan professional maupun kehidupan pribadi idola mereka. Mereka akan mengetahui
perkembangan berita tentang idola mereka dan tetap merasa selalu berinteraksi dengan idolanya. Pola
hubungan seperti ini kemudian dikenal dengan istilah hubungan parasosial (Riwu et al., 2023).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parasocial interaction pada remaja. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa remaja yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki tingkat
parasocial interaction dengan mean empirik 62.16 masuk dalam kategori tinggi. Dari hasil penelitian
ini parasocial interaction pada remaja penggemar k-pop dimedia sosial tinggi dikarenakan faktor-
faktor seperti remaja termotivasi untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan akan hubungan sosial
dan emosional. Motivasi tersebut membuat remaja terus menonton selebrity yang digemari untuk
memenuhi kebutuhan dan kepuasannya akan berafiliasi. Remaja juga melihat penampilan serta
sikapnya idola favoritnya. Hal ini yang menyebabkan adanya kemauan untuk berpenampilan yang
sama dengan idola favoritnya. Hal ini juga yang membuat remaja untuk tidak bersosialisasi dengan
orang lain yang dimana remaja lebih memilih berlama-lama mengakses informasi kehidupan selebriti
favoritnya.

Deskripsi responden berdasarkan media sosial yang dimiliki dibagi menjadi Twitter,
Instagram, Whatsapp, Youtube, Facebook, Tiktok, dan Line. Nilai rata-rata empirik interaksi
parasosial pada responden yang memiliki Twitter sebesar 62.05 dengan kategori tinggi, rata-rata
empirik responden yang memiliki Instagram sebesar 61.88 dengan kategori tinggi, rata-rata empirik
responden yang memiliki Whatsapp sebesar 61.97 dengan kategori tinggi, rata-rata empirik
responden yang memiliki Youtube sebesar 61.95 dengan kategori tinggi, rata-rata empirik responden
yang memiliki Facebook sebesar 60.66 dengan kategori tinggi, rata-rata empirik responden yang
memiliki Tiktok sebesar 62.39 dengan kategori tinggi, dan rata-rata empirik responden yang
memiliki Line sebesar 61.68 dengan kategori tinggi. Hasil data tersebut dapat diketahui bahwa
tingginya konsumsi media sosial para remaja menjadikan meraka lebih banyak menghabiskan waktu

didunia, hal ini tentunya berdampak negatif terhadap kehidupannya sehari-hari. Hal ini sesuai dengan
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hasil penelitian (Etikasari & Yogyakarta, 2021) yang menyatakan bahwa remaja penggemar k-pop
(k-popers) sering kehilangan kendali diri, remaja k-popers yang bereaksi secara berlebihan ketika
mendengar atau melihat sesuatu terkait dengan idolanya, sering menghabiskan waktu berjam-jam
hanya untuk mendukung atau pun berinteraksi dengan sesama pegemar lainnya.

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan di internet, pengguna dapat dikelompokkan dalam
aktivitas seperti mencari informasi, menonton video musik idola, memberikan suara untuk idola,
menonton konser idola, melakukan semua kegiatan yang telah disebutkan, mendengarkan lagu,
menonton variety show idola, menggulir timeline dan feed, bersenang-senang, menonton konten
idola, serta belajar bahasa Korea dari postingan idola. Nilai rata-rata empirik interaksi parasosial
pada responden yang mencari informasi adalah 63.11 dengan kategori tinggi. Untuk responden yang
menonton video musik idola, rata-rata empirik interaksinya sebesar 61.65 dengan kategori tinggi.
Responden yang memberikan suara untuk idola memiliki rata-rata empirik interaksi sebesar 65.00
dengan kategori tinggi, sementara yang menonton konser idola memiliki rata-rata sebesar 62.00
dengan kategori tinggi.

Responden yang melakukan semua kegiatan yang disebutkan memiliki rata-rata empirik
interaksi sebesar 66.75 dengan kategori sangat tinggi. Responden yang mendengarkan lagu dan
menonton variety show idola memiliki rata-rata empirik sebesar 57.00 dengan kategori tinggi.
Responden yang menggulir timeline dan feed memiliki rata-rata empirik sebesar 50.00 dengan
kategori sedang, sementara mereka yang bersenang-senang memiliki rata-rata sebesar 53.00 dengan
kategori sedang. Responden yang menonton konten idola memiliki rata-rata empirik sebesar 53.00
dengan kategori tinggi, dan mereka yang belajar bahasa Korea dari postingan idola memiliki rata-
rata sebesar 54.00 dengan kategori sedang. Responden yang melakukan semua kegiatan yang
disebutkan memiliki rata-rata empirik tertinggi, karena berbagai aktivitas tersebut dapat membuat
responden merasa lebih dekat dengan idolanya.

Kepopuleran k-pop diindonesia menyebabkan kekerasan simbolik dimana kekerasan simbolik
adalah kekerasan dalam bentuknya yang halus, kekerasan yang dikenakan pada agen-agen sosial
tanpa mengundang resistensi (Putri, 2020). Keterikatan emosional antara penggemar dan idolanya
ini dapat menimbulkan adanya rasa ingin memiliki pada diri penggemar, atau yang sering disebut
dengan istilah bias is mine di kalangan penggemar K-Pop (Almaida et al., 2021). Hal tersebut akan
membuat individu beralih ke media social untuk dapat memenuhi kekurangannya dan membentuk
suatu hubungan dengan orang lain di media sosial untuk memenuhi kebutuhan intimacy dan
persahabatan (Mustafa & Halimah, 2018). Interaksi dan komunikasi yang lebih mudah di platform
digital, menjadikan remaja merasa lebih terhubung dan dipahami. Meskipun virtual, koneksi yang

terbentuk antara remaja dan para idolanya dapat memenuhi kebutuhan sosial dan emosional.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja yang memiliki media sosial menunjukkan
tingkat interaksi parasosial yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan akun media
sosial memberikan kontribusi signifikan terhadap intensitas hubungan yang dirasakan antara
remaja dengan idolanya. Aktivitas seperti scrolling timeline dan feed, menikmati konten hanya
untuk bersenang-senang, serta belajar bahasa Korea dari postingan idola menunjukkan tingkat
interaksi parasosial yang sedang. Aktivitas-aktivitas ini meskipun tidak terlalu intens, tetap
membentuk hubungan yang cukup signifikan dengan idola. Mencari informasi tentang idola,
menonton video musik idola, voting untuk idola, menonton konser idola, dan menonton konten
idola menunjukkan tingkat interaksi parasosial yang tinggi.

Aktivitas ini memerlukan keterlibatan yang lebih dalam dan menunjukkan minat serta
komitmen yang lebih besar terhadap idola. Mencari informasi idola, menonton video musik
idola, voting idola, dan menonton konser idola menunjukkan tingkat interaksi parasosial yang
sangat tinggi. Aktivitas-aktivitas ini mencerminkan keterlibatan emosional yang mendalam dan
sering kali mencakup interaksi yang lebih intensif dan personal dengan konten terkait idola.
Kesimpulan ini menunjukkan bahwa interaksi parasosial di kalangan remaja sangat dipengaruhi
oleh jenis dan intensitas kegiatan yang mereka lakukan di media sosial serta keterlibatan mereka
dengan konten idola. Aktivitas yang melibatkan pencarian informasi, partisipasi dalam voting,
dan konsumsi konten video memiliki potensi besar untuk meningkatkan intensitas interaksi
parasosial, yang menunjukkan kedalaman hubungan emosional dan kognitif yang terjalin antara
remaja dan idola mereka.

Dengan adalanya kecenderungan parasocial interaction yang tinggi pada remaja
penggemar kpop, maka Diharapkan untuk lebih membatasi perhatian mengenai detail pribadi
idola dan mengingatkan diri sendiri bahwa informasi tersebut telah dikuratori dengan hati - hati
untuk tujuan komersial, sehingga informasi yang dilihat bukanlah penggambaran asli dari diri
idola, kemudian remaja dapat memperluas wawasan dari berbagai sumber selain media sosial
misalnya mengeksplor buku sehingga intensitas dalam bermain media sosial jadi berkurang, dan
penting untuk remaja membuat pola atau strategi pertahanan diri seperti membatasi atau
menjauhi situasi sosial yang menyebabkan stress sehingga remaja tidak perlu mencari

pelampiasan ke media sosial atas rasa cemas, stress dan kekurangan yang dimiliki individu.
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